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Abstract:

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya keterampilan mendengarkan (listening) dalam Bahasa
Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media audio dalam
meningkatkan kemampuan listening siswa kelas IV di SDN Sungai Miai 11
Banjarmasin. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-experimental dengan
desain Non-Equivalent Control Group Design. Penelitian melibatkan dua kelompok:
kelompok eksperimen yang menggunakan media audio dalam pembelajaran dan
kelompok kontrol tanpa media audio. Hasil analisis menunjukkan peningkatan
signifikan pada kemampuan listening siswa kelompok eksperimen dibandingkan
kelompok kontrol, dengan nilai rata-rata gain sebesar 0,6 (kategori sedang). Media
audio terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, membantu mereka
memahami materi, dan menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif. Dengan
demikian, penggunaan media audio direkomendasikan sebagai alternatif inovatif
dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar untuk mendukung peningkatan
keterampilan mendengarkan secara menyeluruh.

Using appropriate learning media can help improve the quality of learning, especially
listening skills in English. This research aims to test the effectiveness of audio media
in improving the listening skills of class IV students at SDN Sungai Miai 11,
Banjarmasin. The research method used was quasi-experimental with a Non-
Equivalent Control Group Design. The research involved two groups: an
experimental group that used audio media in learning and a control group without
audio media. The results of the analysis show a significant increase in the listening
ability of experimental group students compared to the control group, with an average
gain value of 0.6 (medium category). Audio media has proven effective in increasing
student engagement, helping them understand the material, and creating a more
interactive learning atmosphere. Thus, the use of audio media is recommended as an
innovative alternative in learning English in elementary schools to support overall
improvement in listening skills.

Keywords: media audio; kemampuan listening; pembelajaran bahasa Inggris; sekolah
dasar; teknologi pendidikan
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan media dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru. Sebagaimana dijelaskan
olen Smaldino, et al., (2011) media merujuk pada segala sesuatu yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dan pesan dari sumber ke penerima dalam konteks komunikasi.
Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang dimanfaatkan untuk menyampaikan
informasi, dengan harapan dapat mendorong dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam
belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Dewi (2016) yang menyatakan bahwa media
pembelajaran dapat merangsang minat, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan informasi, dengan harapan dapat mendorong dan memaotivasi siswa untuk lebih
aktif dalam belajar.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, media audio sangat relevan karena
fungsinya yang berfokus pada keterampilan mendengarkan atau listening. Media audio adalah
alat yang pesan atau materi yang disampaikannya diterima melalui indera pendengaran,
memberikan siswa kesempatan untuk mengembangkan kemampuan mendengarkan mereka
melalui berbagai jenis rekaman suara, seperti percakapan atau podcast. Media ini sangat
berguna dalam meningkatkan pemahaman tentang pelafalan, intonasi, serta kosakata dalam
Bahasa Inggris, yang penting untuk mendukung keterampilan berbicara dan menulis. Penelitian
yang dilakukan Mohamadkhani et al., (2013) mendukung hal ini dengan menyimpulkan bahwa
media audio membantu siswa memahami dan mengidentifikasi makna kata-kata penutur asli
secara tepat. Selain itu, mendengarkan dialog dari narator juga membuat siswa lebih akrab
dengan budaya bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Selain itu, menurut Sadiman et al., (2005)
media audio dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran mendengarkan
serta merangsang daya imajinasi mereka, yang penting untuk mengembangkan keterampilan
tambahan seperti menulis dan menggambar.

Hal ini menunjukkan bahwa media audio tidak hanya berperan dalam meningkatkan
keterampilan listening, tetapi juga dalam memperkenalkan siswa pada konteks budaya bahasa
yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jusri et al., (2024) yang
menyebutkan bahwa penggunaan media audio dalam pembelajaran Bahasa Inggris dapat
memperkaya keterampilan mendengarkan dan memberikan pengalaman yang lebih nyata bagi
siswa dalam memahami bahasa lisan.

Pembelajaran Bahasa Inggris di era modern menuntut pendekatan yang lebih inovatif,
terutama pada aspek keterampilan mendengarkan (listening) yang merupakan pondasi utama
dalam penguasaan bahasa. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21
Tahun 2016, pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar diarahkan untuk
membangun kemampuan dasar berkomunikasi secara lisan maupun tulisan. Namun,
pembelajaran Bahasa Inggris di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin masih menghadapi
tantangan signifikan. Berdasarkan observasi, proses pembelajaran masih terpusat pada buku
LKS dan metode ceramah, sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk melatih
keterampilan mendengarkan secara efektif. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi dalam
pemanfaatan media pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zaman & Eliyawati (2010), penggunaan media
pembelajaran dalam kelas menunjukkan peningkatan yang signifikan pada proses dan hasil
belajar siswa. Pembelajaran yang menggunakan media terbukti lebih efektif dibandingkan
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pembelajaran tanpa media, sehingga penggunaan media sangat dianjurkan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Media audio telah dikenal sebagai alat yang mampu memberikan pengalaman belajar
yang autentik dan bervariasi. Beberapa penelitian sebelumnya mendukung efektivitas media
audio dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Baharuddin (2023) menemukan bahwa penggunaan
podcast membantu siswa mengenali pelafalan dan intonasi dengan lebih baik. Sementara itu,
Faiza et al., (2021) menunjukkan bahwa lagu dalam Bahasa Inggris tidak hanya meningkatkan
motivasi belajar tetapi juga memperkaya kosakata siswa. Penelitian lain oleh Indayati (2011)
menyimpulkan bahwa rekaman percakapan bahasa Inggris membantu siswa memahami
konteks percakapan sehari-hari secara lebih mendalam. Namun, sebagian besar penelitian ini
dilakukan di tingkat SMP atau SMA, sehingga relevansinya pada konteks sekolah dasar masih
memerlukan kajian lebih lanjut

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada implementasi media audio dalam pembelajaran
listening di tingkat sekolah dasar dengan menggunakan pendekatan quasi-experimental.
Penelitian ini tidak hanya mengukur efektivitas media audio dalam meningkatkan keterampilan
mendengarkan, tetapi juga mengevaluasi bagaimana media ini mempengaruhi keterlibatan
siswa selama proses pembelajaran. Fokus ini memberikan kontribusi baru dalam literatur
tentang penggunaan media berbasis teknologi di sekolah dasar.

Secara teoritis, media audio memiliki potensi untuk mengatasi keterbatasan metode
pembelajaran tradisional. Media ini mampu memperkenalkan siswa pada beragam konteks
bahasa lisan yang autentik, membantu mereka memahami pola-pola intonasi, dan
meningkatkan motivasi belajar melalui pengalaman audio yang menarik. Dalam pembelajaran
Bahasa Inggris, media audio memungkinkan siswa untuk mendengar dan memahami kata-kata,
frasa, atau dialog dengan lebih efektif dibandingkan hanya menggunakan media cetak.

Permasalahan utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan
media audio dapat meningkatkan kemampuan listening siswa di SDN Sungai Miai 11
Banjarmasin. Selain itu, penelitian ini juga berusaha untuk memahami bagaimana integrasi
media audio dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan
bagi siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris, khususnya pada keterampilan
listening.

Dalam konteks pendidikan, teknologi telah memberikan peluang besar untuk
meningkatkan keterampilan siswa melalui media pembelajaran yang lebih fleksibel. Di era ini,
keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi ajar, tetapi juga oleh cara
penyampaian yang mampu menarik minat siswa. Media audio memberikan pengalaman belajar
yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif, mendengarkan materi berulang kali, dan
memahami pelafalan bahasa asing dengan lebih baik.

Penelitian ini dirancang untuk menguji efektivitas media audio sebagai alternatif media
pembelajaran untuk siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan quasi-
experimental dengan melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang menggunakan
media audio dan kelompok kontrol yang tidak menggunakannya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh media audio terhadap
peningkatan kemampuan listening siswa serta memberikan wawasan baru dalam
pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi di tingkat sekolah dasar.

Dengan menyelaraskan kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris siswa sekolah dasar
dengan perkembangan teknologi, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis
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tetapi juga solusi praktis yang relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru, peneliti, dan pembuat kebijakan dalam
mengintegrasikan media pembelajaran berbasis teknologi untuk mencapai tujuan pembelajaran
nasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental,
yaitu Non-Equivalent Control Group Design oleh Sugiyono (2019). Desain ini umum
digunakan dalam penelitian pendidikan untuk mengevaluasi efektivitas suatu perlakuan dalam
kondisi kelas yang tidak memungkinkan pembagian kelompok secara acak (Creswell, 2012).
Pada penelitian ini, kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan
media audio, sementara kelompok kontrol tetap menggunakan metode pembelajaran
konvensional tanpa media audio. Kedua kelompok diberikan pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa, diikuti dengan enam sesi pembelajaran, dan diakhiri dengan post-test
untuk mengukur peningkatan kemampuan listening siswa. Penelitian ini dirancang untuk
membandingkan hasil belajar kedua kelompok, sebagaimana disajikan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Quasi Eksperimen Design dengan Pre-test Post-test, Nonequivalent Control Group Design

No. Kelompok Pre-Test (O1) Perlakuan (X) Post-Test (O2)

1 Eksperimen 01 Pembelajaran dengan media audio 02

2 Kontrol 03 Pembelajaran tanpa media audio 04
Keterangan :

X1 : Pembelajaran bahasa inggris menggunakan media audio visual

X2 : Pembelajaran bahasa inggris tanpa menggunakan media audio visual
O1 : Pre-test kelompok yang mendapatkan treatment

02 : Post-test kelompok yang mendapatkan treatment

03 : Pre-test kelompok yang tidak mendapatkan treatment

04 : Post-test kelompok yang tidak mendapatkan treatment

Subjek Penelitian

Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas IV di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin.
Pemilihan subjek dilakukan menggunakan metode total sampling, di mana semua siswa dalam
kelas tersebut dilibatkan sebagai partisipan (Sugiyono, 2017). Subjek dibagi menjadi dua
kelompok: 15 siswa dalam kelompok eksperimen dan 15 siswa dalam kelompok kontrol.
Pemilihan metode ini dianggap sesuai karena jumlah siswa yang terbatas, sehingga
memungkinkan evaluasi menyeluruh terhadap hasil perlakuan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes pre-test dan post-test, lembar
observasi, serta wawancara. Tes pre-test dan post-test dirancang untuk mengukur kemampuan
listening siswa sebelum dan sesudah perlakuan, dengan validasi instrumen dilakukan oleh ahli
materi untuk memastikan kesesuaiannya (Arikunto, 2010). Lembar observasi digunakan untuk
mencatat keaktifan siswa selama pembelajaran, termasuk perhatian, keterlibatan, dan respons
mereka terhadap media audio. Observasi dinilai sebagai teknik yang efektif dalam
mengidentifikasi dinamika kelas secara langsung (Sugiyono, 2017). Wawancara dilakukan
dengan guru Bahasa Inggris untuk memperoleh pandangan mengenai efektivitas media audio,
sesuai dengan pendekatan kualitatif yang dapat melengkapi hasil kuantitatif (Creswell, 2012).
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Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data mengikuti pendekatan sistematis yang sering digunakan dalam
penelitian pendidikan berbasis kuantitatif (Creswell, 2012). Penelitian dimulai dengan
persiapan, yaitu validasi instrumen oleh ahli. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pre-test
untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kedua kelompok. Setelah itu, pada tahap
perlakuan, kelompok eksperimen menerima pembelajaran menggunakan media audio,
sementara kelompok kontrol tetap menggunakan metode ceramah dan buku LKS. Setelah enam
sesi pembelajaran, post-test dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan listening
siswa. Selama proses pembelajaran, pengamatan dilakukan melalui lembar observasi, dan
wawancara dengan guru dilakukan di akhir penelitian untuk memperkaya data kualitatif.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus N-Gain, sebagaimana diterapkan
dalam penelitian pendidikan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran (Hake, 1999).
Perhitungan N-Gain dilakukan dengan membandingkan skor pre-test dan post-test untuk
masing-masing siswa. dengan rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ (Posttest—Pretest) (1)
9= (Skor Maksimal—Pretest)

Nilai N-Gain ini dikategorikan ke dalam tiga kelompok:
Tabel 2. Kategori Nilai Gain

No. Nilai Gain (g) Kategori
1 g>0,7 Tinggi

2 0,3<g<0,7 Sedang

3 g<0,3 Rendah

Selain itu, data observasi dan wawancara dianalisis secara kualitatif menggunakan
pendekatan analisis tematik Braun & Clarke (2006) untuk memberikan wawasan tambahan
mengenai efektivitas media audio dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
menarik.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin pada semester ganjil
tahun ajaran 2024/2025, yaitu pada bulan September hingga Oktober 2024. Penelitian
dilakukan di ruang kelas 1V, yang berlokasi di Jalan Brigjen H. Hasan Basri, Kecamatan
Banjarmasin Utara, Kalimantan Selatan.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas media audio dalam
meningkatkan kemampuan listening siswa kelas 1V di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin.
Berdasarkan hasil analisis data, terdapat peningkatan kemampuan listening yang signifikan
pada kelompok eksperimen yang menggunakan media audio dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang tidak menggunakannya. Pada tahap awal, pre-test menunjukkan bahwa rata-rata
skor kemampuan listening kelompok eksperimen adalah 55, sementara kelompok kontrol
memiliki skor rata-rata 54. Setelah perlakuan, post-test menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan pada kelompok eksperimen dengan skor rata-rata 80, sementara kelompok kontrol
hanya mencapai skor rata-rata 65. Data lengkap disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Gain Kelompok Kontrol dan Eksperimen

No. Kelompok Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test  N-Gain Kategori Peningkatan
1 Eksperimen 55 80 0,65 Sedang
2 Kontrol 54 65 0,32 Rendah

Hasil analisis menggunakan rumus N-Gain menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
memiliki nilai gain sebesar 0,65 (kategori sedang), sementara kelompok kontrol hanya
mencapai nilai gain 0,32 (kategori rendah). Hasil ini menunjukkan bahwa media audio
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan listening siswa. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan listening siswa dibandingkan dengan metode konvensional yang
digunakan oleh kelompok kontrol.

Pada tahap selanjutnya, pengamatan selama pembelajaran menunjukkan bahwa siswa
dalam kelompok eksperimen lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Mereka menunjukkan
antusiasme yang tinggi saat mendengarkan materi audio, mampu memahami pelafalan dan
intonasi bahasa Inggris dengan lebih baik. Wawancara dengan guru juga mengungkapkan
bahwa penggunaan media audio membuat siswa lebih fokus dan tertarik dalam mengikuti
pelajaran, yang sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa media audio dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Baharuddin, 2023).

Selanjutnya, data dari angket yang diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa 85%
siswa merasa pembelajaran dengan media audio lebih menarik dan bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan listening mereka. Hal ini menunjukkan bahwa media audio dapat
menjadi alat yang efektif untuk menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Berdasarkan hasil temuan ini, dapat disimpulkan bahwa media audio efektif
dalam meningkatkan keterampilan listening siswa dan dapat dijadikan metode alternatif dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio secara signifikan
meningkatkan kemampuan listening siswa kelas IV di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin. Skor
rata-rata kelompok eksperimen yang menggunakan media audio mengalami peningkatan yang
lebih besar (dari 55 menjadi 80) dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya
menggunakan metode ceramah (dari 54 menjadi 65). Peningkatan ini tercermin pada
perhitungan N-Gain, yang menunjukkan kategori peningkatan sedang pada kelompok
eksperimen (0,65), sementara kelompok kontrol hanya mendapatkan kategori rendah (0,32).
Temuan ini mendukung hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa media audio dapat
meningkatkan kemampuan listening siswa.

Bahan ajar audio merupakan salah satu media pembelajaran yang hanya mengandalkan
suara untuk menyampaikan informasi dan pesan kepada siswa. Penggunaan bahan ajar audio,
seperti rekaman atau podcast, membantu siswa memahami materi dengan lebih baik melalui
pemaparan bunyi yang autentik. Menurut Rustamana et al., (2023) media audio memberikan
pengalaman belajar yang berfokus pada indera pendengaran, memungkinkan siswa untuk
mendalami pengucapan, intonasi, dan kosakata dengan cara yang menarik dan interaktif. Media
ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran listening, tetapi juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan keterampilan berbahasa lainnya secara
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Seperti yang dikemukakan oleh Haryanto (2015), dalam pemanfaatan media
pembelajaran, penting untuk mempertimbangkan apakah materi yang disampaikan relevan dan
bermanfaat bagi peserta didik. Pembelajaran listening memiliki kaitan erat dengan keterampilan
lain dalam berbahasa Inggris, seperti speaking, reading, dan writing. Oleh karena itu,
kemampuan listening menjadi fondasi yang penting dalam mendukung penguasaan bahasa
Inggris secara menyeluruh.

Peningkatan kemampuan listening pada kelompok eksperimen ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Baharuddin (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan media audio,
seperti podcast atau rekaman percakapan, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
pelafalan, intonasi, dan struktur bahasa. Dalam konteks penelitian ini, media audio memberi
siswa kesempatan untuk mendengarkan bahasa Inggris dalam konteks yang lebih otentik, yang
tidak dapat dicapai hanya dengan buku teks atau ceramah. Hal ini juga mengkonfirmasi hasil
penelitian oleh Indayati (2011), yang menunjukkan bahwa media audio mampu memperkaya
pengalaman belajar dengan memberikan siswa kesempatan untuk memahami percakapan nyata
dan memperbaiki keterampilan mendengarkan mereka.

Sudjana & Rivai (2013) menjelaskan bahwa media audio memiliki karakteristik yang erat
kaitannya dengan upaya melatih keterampilan mendengarkan. Media ini dapat berupa suara,
musik, atau kata-kata yang digunakan untuk pembelajaran langsung maupun tidak langsung.
Pada pembelajaran tidak langsung, materi dapat direkam terlebih dahulu dan kemudian
dibagikan dalam format digital, seperti MP3, sehingga memungkinkan siswa untuk belajar
secara fleksibel kapan saja dan di mana saja. Keunggulan inilah yang menjadi alasan media
audio mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pengamatan selama
proses pembelajaran menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif dan
terlibat. Hal ini sejalan dengan temuan Faiza et al., (2021), yang menunjukkan bahwa media
berbasis audio dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa. Aktivitas siswa
yang lebih tinggi ini juga dapat dijelaskan dengan teori pembelajaran yang menyatakan bahwa
pengalaman belajar yang melibatkan berbagai indera, seperti pendengaran, dapat memperkuat
memori dan pemahaman Mayer (2009). Media audio, yang memungkinkan siswa
mendengarkan materi berulang kali, berfungsi sebagai alat yang efektif dalam mendukung
pembelajaran yang berpusat pada siswa, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai kecepatan
mereka sendiri.

Data dari wawancara dengan guru Bahasa Inggris di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin
juga mengkonfirmasi efektivitas media audio dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Guru
melaporkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik untuk mendengarkan dan memahami materi,
yang sesuai dengan temuan oleh Baharuddin (2023), yang menyatakan bahwa penggunaan
media audio dapat memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam pembelajaran, terutama dalam
keterampilan listening yang sering dianggap sulit oleh siswa.

Namun, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas penggunaan media audio,
masih ada tantangan dalam penerapannya, seperti keterbatasan akses teknologi dan
ketidaksiapan beberapa siswa dalam menggunakan perangkat audio secara mandiri. Hal ini
mirip dengan temuan dalam penelitian oleh Faiza et al., (2021), yang mencatat bahwa meskipun
media audio efektif, keberhasilan penggunaannya sangat bergantung pada kondisi teknologi
dan kesiapan siswa untuk menggunakannya secara optimal. Oleh karena itu, keberhasilan
implementasi media audio dalam pembelajaran juga memerlukan dukungan fasilitas dan
pelatihan bagi siswa dan guru.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa media audio adalah alat yang
efektif dalam meningkatkan kemampuan listening siswa di tingkat sekolah dasar. Pembelajaran
dengan media audio memberikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat lebih aktif dan
memahami materi dengan cara yang lebih menyenangkan dan autentik. Penelitian ini
menyarankan agar media audio diintegrasikan lebih luas dalam kurikulum pembelajaran
Bahasa Inggris di sekolah dasar, dengan mempertimbangkan aksesibilitas teknologi yang
memadai.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio efektif
dalam meningkatkan kemampuan listening siswa kelas IV di SDN Sungai Miai 11 Banjarmasin.
Kelompok eksperimen yang menggunakan media audio menunjukkan peningkatan yang
signifikan pada kemampuan listening dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak
menggunakan media tersebut. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa media audio dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Penelitian ini menyarankan agar media audio lebih sering diterapkan dalam
pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar, dengan memperhatikan ketersediaan teknologi
yang mendukung.
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